BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1

Intellectual capital yang diukur dengan Value added intellectual coefficient
(VAIC) pada CIMB Niaga dari triwulan | sampai dengan triwulan 1V tahun
2010 mengalami trend yang menurun. Pada triwulan 1V tahun 2010 nilai
VAIC CIMB Niaga sebesar 3,69 sudah memenuhi standar kategori .common
performers menurut studi Kamath (2007), namun CIMB Niaga dapat
meningkatkan Intellectual capital sampai mencapal kategori good atau top
performers. Tingkat Intellectual capital CIMB Niaga menunjukkan bahwa
perusahaan masih mengalokasikan dana yang sedikit untuk meningkatkan
modal intelektualnya. Hal ini dapat dilihat dari trend penurunan yang terjadi
setiap tahunnya.

Kinerja keuangan yang diukur dengan Return on asset (ROA) pada CIMB
Niaga dari triwulan | tahun 2004 sampai dengan triwulan 1V tahun 2010
mengalami trend yang cukup stagnan atau sedikit menurun. Pada triwulan 1V
tahun 2010 nila ROA CIMB Niaga 2,34%, atau naik dibandingkan dengan
triwulan sebelumnya. ROA CIMB Niaga masih berada pada kondisi yang

sehat yaitu berada di atas standar yang ditentukan Bank Indonesia. Agar tidak

83



84

terjadi penurunan bank harus meningkatkan profitabilitasnya, agar dapat
mendapatkan kepercayaan dari pihak luar khususnya investor.

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi linier
sederhana bahwa diketahui Intellectual capital mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan pada CIMB Niaga. Dari hasil andisis Intellectual

capital mempengaruhi kinerja keuangan sebesar 18,9%

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran yang

berkaitan dengan penelitian adalah sebagai berikut :

1

Intellectual capital yang diukur dengan Value added intellectual coefficient
(VAIC) CIMB Niaga berada pada tingkat 3,69 pada tahun 2010 triwulan 1V,
dimana masuk dalam kategori common performers (performanya standar)
meurut studi kamath (2007). Dapat dikatakan bahwa tingkat Intellectual
capital Bank CIMB Niaga performanya standar atau masih rata-rata dibanding
bank-bank yang lainnya. Untuk itu Bank CIMB Niaga seharusnya
menambahkan investasinya ke dalam Intellectual capital, khususnya ke dalam
aspek Human capitalnya (yang merupakan faktor kunci penciptaan nilai pada
bisnis modern). Investasi yang diberikan ini adalah dalam bentuk pelatihan
dan pengembangan karyawan, agar dapat memiliki competitive advantage
dibanding karyawan perusahaan yang lain.

Kinerja keuangan yang diukur dengan Return on asset (ROA) CIMB Niaga

sebesar 2,34% pada tahun 2010 triwulan 1V, nila tersebut mengalami
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kenaikan dibanding periode sebelumnya. CIMB Niaga harus melakukan
peningkatan kinerja bank guna memperoleh profitabilitas yang besar.
Profitabilitas yang meningkat merupakan indikator kinerja keuangan yang
baik. Dengan profitabilitas yang meningkat, bank akan berada pada kondisi
yang lebih dan memperoleh kepercayaan dari pihak yang berkaitan dengan

bank.



